
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Pengaruh Brand Image, Fashion Lifestyle, Harga Product, Dan 
Customer  Reviews Terhadap Purchase Decision Gen Z Sidoarjo

(Studi Pada Konsumen Ritel Moza Store Sidoarjo)

Oleh:
Agustina Santi

Dosen Pembimbing:
Muhammad Yani, S.E., M.M

Progam Studi Manajemen

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

April, 2025



2

Pendahuluan
Gaya berpakaian saat ini banyak dipengaruhi oleh buday Barat, di mana pakaian bermerek dan mewah menjadi lebih populer di kalangan 

masyarakat, termasuk Gen Z [2]. Munculanya thrift pakaian bekas bermerek menjadi tren di kalangan masyarakat pencinta fashion. 

Popularitas pakaian bekas barnded semakin meningkat khususnya di Indonesia karena produk fashion bekas branded menawarkan 

kualitas dan gengsi yang lebih unggul dibandingkan barang produksi lokal. Produk fashion bekas bermerek ini menjadi daya tarik bagi 

konsumen karena meskipun harga lebih murah mereka masih bisa menggunakan produk yang berkualitas tinggi [4].

Sumber: Data Skunder
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Pendahuluan

Data tersebut dapat dilihat bahwa Moza Store Sidoarjo pernah mengalami penurunan penjualan pada tahun

2023. Dengan hal ini bahwa konsumen memiliki kemampuan untuk memilih dan mengevaluasi produk

berdasarkan preferensi mereka dan dapat memilih toko lain untuk melakukan keputusan pembeliannya [9].

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB), sebuah teori yang dikembangkan oleh

Azjen sebagai penyempurnaan dari Theory of Reasoned Action (TRA). TPB awalnya dikenal sebagai

Theory of Reasoned Action pada tahun 1967. Teori ini bertujuan untuk menjelaskan situasi di mana

seseorang memiliki kemampuan untuk mengekspresikan dirinya. Elemen dasar dari konsep ini adalah

tujuan perilaku. Menurut TPB, pencapaian suatu tujuan dapat digunakan untuk memprediksi apakah

seseorang akan mengejar tujuan tersebut atau tidak [10].
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Pendahuluan
RESEARCH GAP

Citra Merek (Brand Image) salah satu faktor yang mempengaruhi Purchase Decision [12]. Afina Putri Vindiana berpendapat bahwa Brand Image

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap purchase decision [13]. Sedangkan menurut Rena Eka Setyawati Citra Merek (Brand Image)

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap purchase decision [14].

Variabel selanjutnya Fashion Lifestyle, Fashion Lifestyle juga mempengaruhi Purchase Decision [15]. Menurut Lukiyana variabel Fashion

Lifestyle berpengaruh secara signifikan serta positif terhadap purchase decision [16]. Menurut Monica Fashion Lifestyle tidak berpengaruh

positif signifikan terhadap purchase decision [17].

Tidak hanya varibel brand image dan fashion lifestyle, harga salah satu faktor yang mempengaruhi Purchase Decision [18]. Miranda dalam

penelitiannya mengatakan harga secara parsial berpengaruh negatif atau tidak signifikan terhadap purchase decision [19]. Sedangkan dalam

penelitian Rohmatul Ummat menyatakan harga memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap purchase decision [20.]

Ulasan dari pelanggan juga mempengaruhi Purchase Decision [21]. Pada penelitian Annisa Widilia Rahmawati bahwa Customer Reviews tidak

berpengaruh signifikan terhadap purchase decision [22]. Sedangkan penelitian Neneng Lestar Customer Reviews berpengaruh positif signifikan

terhadap purchase decision [23].
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Pendahuluan
TUJUAN

Dari fenomena diatas diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mengenai faktor-faktor

yang memengaruhi pengambilan keputusan pembelian dalam industri thrifting, terutama pada Moza

Store Sidoarjo. Dan juga dapat dipahami sejauh mana pengaruh citra merek Moza Store Sidoarjo

terhadap keputusan pembelian pelanggan [24]. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana faktor

fashion dan gaya hidup mempengaruhi keputusan pembelian pelanggan, apakah harga produk

mempunyai pengaruh yang signifikan, dan Sejauh mana pengaruh ulasan pelanggan terhadap

keputusan pembelian di Moza Store Sidoarjo [25]. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi

terhadap pengembangan strategi pemasaran yang baik sehingga akan meningkatkan penjualan sehari-

hari Moza Store Sidoarjo dan memberikan manfaat bagi seluruh industri thrifting [26].
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah 
Pengaruh brand image, fashion lifestyle, harga product, dan customer reviews terhadap

purchase decision

Pertanyaan Penelitian
1. Apakah brand image memiliki pengaruh terhadap purchase decision?

2. Apakah fashion lifestyle memiliki pengaruh terhadap purchase decision?

3. Apakah harga product berpengaruh terhadap purchase decision?

4. Apakah customer review berpengaruh terhadap purchase decision?

Kategori SDGS
Penelitian ini termasuk dalam kategori SDGS 8 pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi.

Studi ini berfokus pada pola konsumsi dan pola pikir konsumen generasi Z, yang merupakan

aspek penting dalam perekonomian dan pasar konsumen.
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Tinjauan Literatur
Brand Image

Philip, Kotler (2019) menyatakan Citra merek (Brand Image) adalah karakteristik
eksternal yang dapat dilihat atau didengar, bahkan sebelum konsumen atau seseorang
menggunakan suatu produk atau jasa.[27].

Menurut Suwatiari (2021) Brand Image adalah pandangan dan keyakinan konsumen
terhadap suatu merek, yang tercermin dalam asosiasi atau ingatan konsumen mengenai
merek tersebut [28].

(Philip Kotler, 2018) menyatakan bahwa indikator Citra Merek (Brand Image) sebagai
berikut: Identitas merek (brand identity), kepribadian merek (brand personality), asosiasi
merek (brand association), sikap dan perilaku merek (brand attitude and behavour) dan
keunggulan dan kompetensi merek (brand benefit and competence) [31].
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Tinjauan Literature

Fashion Lifestyle

Menurut Rahman (2021) Fashion merupakan salah satu daya tarik utama suatu pusat
perbelanjaan atau pasar global. Kecenderungan ini menghalangi keinginan seseorang untuk
berdagang tanpa mempertimbangkan dampak dari produk atau pakaian yang bersangkutan
dan dapat mengakibatkan pembelian impulsif [32]

Menurut Rifaldo (2022) Gaya Hidup (Lifestyle) merupakan cara seseorang menjalani
aktivitas, keyakinan dan sikapnya terhadap dirinya sendiri. Serta hal - hal yang diyakininya
tentang dirinya sehingga ia dapat membedakan dirinya dari orang lain dan lingkungannya
melalui cara hidup hubungan sosial yang mereka miliki [33].

Terdapat 3 Indikator Fshion Lifestyle Menurut Philip, Kotler (2018) sebagai berikut:
Kekuatan (strengthness), Keunikan (Uniqueness), Keunggulan (Favorable) [34].
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Tinjauan Literature

Harga Product

Menurur Philip Kotler (2019) Harga Product merupakan komponen bauran pemasaran
yang menghasilkan keuntungan dan biaya. Harga mempunyai kemampuan untuk
mengkomunikasikan positioning suatu perusahaan berdasarkan barang atau jasanya [27].

Menurut Armstrong (2022) Secara luas harga adalah jumlah barang apa pun yang
ditawarkan kepada pelanggan untuk memaksimalkan manfaat dari memiliki atau
menggunakan suatu produk atau layanan [36].

Kotler, Armstrong (2021) menyatakan bahwa ada indikator yang digunakan untuk
mengukur persepsi harga yaitu: Keterjangkauan harga, Daya saing harga, Kesesuaian
harga dengan manfaat [37].
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Customer Review

Menurut Rahmatun Nisa (2023) Customer Review adalah rekomendasi yang diberikan
pelanggan terkait dengan informasi yang diperoleh dari evaluasi produk atau analisis
produk yang mencakup berbagai topik berdasarkan rincian tersebut [39].

Menurut Hasrul (2023) Customer Review didefinisikan sebagai umpan balik yang
diberikan oleh pelanggan online terhadap barang dan jasa yang disediakan oleh vendor di
pasar dan platform online [40].

Terdapat Indikator Customer Review menurut Anna Irna Rhmawati (2021) sebagai
berikut: Kesadaran (Wareness), Frekuensi (Frequency), Perbandingan (Comparison),
Pengaruh (Effect) [41].

Tinjauan LIterature
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Metode

a) Jenis Penelitian: Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif

b) Lokasi Penelitian: Di lakukan di Moza Store Sidoarjo

c) Metode Penelitian: Menggunakan metode Non-probabilityi pengumpulan sampel pada 

penelitian ini menggunakan purposive sampling. Menggunakan rumus Cochran dengan sampel 

96 responden

d) Sumber Data: Menggunakan data primer dan data skunder, dan metode pengumpulan data 

berupa kuesioner
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Metode

Uji Hipotesis: Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Asumsi Klasik, Uji Regresi Linier, Uji F

dan Uji R2 yang dioperasikan dengan program SPSS. Uji validitas ini menentukan apakah data dalam

kuesioner itu valid atau tidak. Uji reliabilitas adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur kuesioner

dengan indikator sehingga dapat diperoleh informasi sebagai pengumpulan data. Uji normalitas

menentukan seberapa baik informasi diketahui saat survei didistribusikan.
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Hasil
Dalam penelitian ini terdapat 101 responden dengan
beragam karakteristik. Hasil dari analisis identitas
responden menunjukkan bahwa dalam penelitian ini
terdapat 101 responden dengan beragam karakteristik.
Dari segi usia, mayoritas responden berada dalam
rentang usia 21-25 tahun sebanyak 84 orang yang
mencapai persentase sebesar 83.2%. Sedangkan usia 17-
20 tahun sebanyak 17 orang mencapai presentase
sebesar 16.8%. Dalam hal jenis kelamin, Perempuan
memiliki persentasi paling besar yaitu 76,2% sebanyak 84
orang dan persentasi laki-laki 23.8% sebanyak 24 orang.
Terkait pendidikan, mayoritas responden memiliki latar
belakang mahasiswa sebanyak 80 orang dengan
persentase 79.2%, diikuti oleh SMA 9 orang dengan
persentase 8.9%, layanan swasta sebanyak 6 orang
dengan persentase 5.9%, guru dan pengusaha sebanyak
2 orang dengan persentase 2%, dan pebisnis dan
wiraswasta sebanyak 1 orang dengan persentase 1%.

Karakteristik Responden Frequency Percent

Usia

17-20 Tahun 17 16.8 %

21-25 Tahun 84 83.2 %

Jenis Kelamin

Laki-Laki 24 23.8 %

Perempuan 84 76.2 %

Pendidikan/Pekerjaan

Layaanan Swasta 6 5.9 %

Guru 2 2.0 %

Pengusaha 2 2.0 %

Pebisnis 1 1.0 %

Mahasiswa 80 79.2 %

Pelajar/SMA 9 8.9 %

Wiraswasta 1 1.0 %

Sumber: Hasil Olah Data (2024)
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Uji Asumsi Klasik

Uji Validitas

Dalam uji validitas jika nilai r-hitung lebih kecil
dari r-tabel (0.1956) maka dpat disimpulkan
bahwa tidak valid. Sedangkan jika nilai r-hitung
lebih besar dari r-tabel (0.1956) maka dianggap
bahwa data tersebut valid. Berdasarkan hasil uji
diatas menunjukkan bahwa tiap item
pertanyaan pada variabel brand image,
fashion lifestyle, product price, custome reviews
dan purchase decision menunjukkan nilai r
hitungnya lebih besar dari 0.1956. Sehingga
semua item pertanyaan dikatakan valid.

Variabel R hitung R Tabel Keterangan

X1.1 0.792 0.1956 Valid

Brand X1.2 0.806 0.1956 Valid

Image X1.3 0.787 0.1956 Valid

(X1) X1.4 0.764 0.1956 Valid

X1.5 0.811 0.1956 Valid

X2.1 0.773 0.1956 Valid

Fashion X2.2 0.773 0.1956 Valid

Lifestyle (X2) X2.3 0.760 0.1956 Valid

X3.1 0.751 0.1956 Valid

Product X3.2 0.797 0.1956 Valid

Price (X3) X3.3 0.713 0.1956 Valid

X3.4 0.784 0.1956 Valid

X4.1 0.658 0.1956 Valid

Custome X4.2 0.783 0.1956 Valid

Reviews (X4) X4.3 0.779 0.1956 Valid

X4.4 0.767 0.1956 Valid

Y.1 0.721 0.1956 Valid

Purchase Y.2 0.807 0.1956 Valid

Decision Y.3 0.729 0.1956 Valid

(Y) Y,4 0.766 0.1956 Valid

Y.5 0.765 0.1956 Valid
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Uji Asumsi Klasik

Uji Reabilitas

Sebuah kuesioner dianggap reliabel jika jawaban atas
pernyataannya konsisten dan stabil. Metode ini
memberikan nilai bawah yang ideal bagi instrumen
variabel adalah diatas 0.60, di mana instrumen
dianggap reliabel jika nilai alpha Crombachnya
melebihi 0.6. Berdasarkan hasil uji di atas menunjukkan
nilai Crombach's lebih besar dari 0.60. Variabel Brand
Image sebesar 0.852, Fashion Lifestyle sebesar 0.653,
Product Price sebesar 0.759, Customer Reviews sebesar
0.738, Purchase Decision sebesar 0.814. Maka semua
variabel tersebut dianggap reliabel.

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan

Brand Image (X1) 0.852 Reliabel

Fashion Lifestyle (X2) 0.653 Reliabel

Product Price (X3) 0.759 Reliabel

Custome Reviews (X4) 0.738 Reliabel

Purchase Decision (Y) 0.814 Reliabel
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji variabel
dependen maupun independen berdistribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
jika data berdistribusi normal atau mendekati
normal. Dalam penelitian ini digunakan uji One
Sample Kolmogorov-Smirnov (uji K-S). Data
dikatakan normal jika nilai signifikansinya > 0.05 dan
sebaliknya. Berikut merupakan hasil uji normalitas
penelitian ini. Dari hasil uji normalitas menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikan
sebesar 0.200, yang lebih besar dari 0.05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa data memiliki
distribusi normal. Selain itu, hal ini juga dapat
diperkuat oleh hasil Plot of Regression Residual.
Ketika data membentuk titik-titik yang mendekati
garis diagonal pada plot tersebut, hal ini
menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi
normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized 

Residual

N 101

Normal Parametersa,b Mean -.0026802

Std. Deviation 3.64998279

Most Extreme Differences Absolute .059

Positive .059

Negative -.058

Test Statistic .059

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel independen memiliki hubungan secara
signifikan satu sama lain. Dalam model regresi, uji
multikolinieritas diukur menggunakan Variance Inflation
Factor (VIF). Jika nilai VIF kurang dari 10 (<10) dan nilai
toleransi lebih besar dari 0.1 (>0.10), maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas yang
signifikan dalam model tersebut. Dibawah ini adalah hasil
uji multikolinieritas. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan
nilai tolerance brand image sebesar 0.211 dan nilai VIF
sebesar 4.730. Nilai tolerance fashion lifestyle sebesar
0.319 dan nilai VIF sebesar 3.136. Nilai tolerance product
price sebesar 0.297 dan nilai VIF sebesar 3.368. Nilai
tolerance customer reviews sebesar 0.323 dan nilai VIF
sebesar 3.093. Sehingga dapat disimpulkan bahwa s nilai
tolerance semua variabel lebih dari 0.10 dan nilai VIF nya
kurang dari 10.00, sehingga data tersebut tidak terjadi
multikolinearitas.

Model Tolerance VIF

1 Brand Image 0.211 4.730

Fashion Lifestyle 0.319 3.136

Product Price 

Customer Reviews

0.297

0.323

3.368

3.093

Coefficientsa

Collinearity Statistics

a. Dependent Variable: Purchase Decision
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan
apakah residual variabel memiliki variasi yang tidak
konsisten dalam sebuah model regresi. Hal ini biasanya
dievaluasi melalui analisis grafik regresi, di mana jika titik-
titik yang tersebar di grafik tidak membentuk pola
tertentu atau cenderung tersebar, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas. Berikut
ini merupakan hasil dari uji heteroskedastisitas. Dari hasil
uji heteroskedastisitas, terlihat bahwa pola penyebaran
titik pada grafik tidak membentuk pola tertentu dan
cenderung menyebar. Berdasarkan hal ini, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
pada model tersebut.
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Analisis Regresi Liniear Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 1.438 1.257 1.144 .256

Brand Image .330 .099 .351 3.334 .001

Fashion Lifestyle .085 .139 .053 .617 .539

Product Price .261 .110 .211 2.375 .020

Custom Reviews .441 .110 .341 4.008 .000

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Pada penelitian ini model ini menguji pengaruh brand image, fashion lifestyle, product price dan customer 

reviews terhadap purchase decision. 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4

Y = 1.438 + 0.330 X1 + 0.085 X2+ 0.261 X3+ 0.441 X4
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Makna dan arti koefisien regresi dari persamaan yang diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konstanta (a)

Konstanta memiliki nilai sebesar 1.438. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa adanya pengaruh dari variabel independen, 
seperti brand image, fashion lifestyle, product price, custome reviews dan purchase decision, nilai variabel dependen 
purchase decision tetap konstan sebesar 1.438.

2. Brand Image

Koefisien antara variabel brand image dan purchase decision adalah positif sebesar 0.330, hal ini menandakan adanya 
hubungan positif di antara keduanya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap brand image meningkat satu 
satuan, maka variabel purchase decision juga meningkat sebesar 0.330.

3. Fashion Lifestyle

Koefisien antara variabel fashion lifestyle dan purchase decision adalah positif sebesar 0.085, hal ini menandakan adanya 
hubungan positif di antara keduanya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap fashion lifestyle meningkat satu 
satuan, maka variabel purchase decision juga meningkat sebesar 0.085.

4. Product Price

Koefisien antara variabel product price dan purchase decision adalah positif sebesar 0.261, hal ini menandakan adanya 
hubungan positif di antara keduanya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap brand image meningkat satu 
satuan, maka variabel purchase decision juga meningkat sebesar 0.261.

5.    Customer Reviews

Koefisien antara variabel customer reviews dan purchase decision adalah positif sebesar 0.441, hal ini menandakan adanya 
hubungan positif di antara keduanya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap brand image meningkat satu 
satuan, maka variabel purchase decision juga meningkat sebesar 0.441.
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Pengujian Hipotesis
Uji T

Untuk mengetahui bagaimana tiap variabel independen
mempengaruhi variabel dependen secara parsial, uji t diperoleh
dari signifikansinya dan membandingkan thitung >
ttabel berdasarkan ketentuan: Jika nilai signifikansinya < 0,05
dan thitung > ttabel ada pengaruh yang signifikan dari masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen secara
parsial (individu). Jika nilai signifikansinya > 0,05 dan thitung <
ttabel tidak ada pengaruh yang signifikan dari masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial
(individu). Hasil uji diatas menunjukkan bahwa t_{tabel\ }dapat
dihitung dari t_{tabel\ }dengan tingkat signifikansi 5% derajat
kebebasan df= n-k-1, dimana n dan k masing-masing adalah
jumlah sampel dan variabel bebas. Hal ini menghasilkan df= 101-
4-1= 96. Nilai t_{tabel\ } sebesar 1.66088 jika digunakan uji dua
sisi dengan nilai signifikansi 0,05.

Coefficientsa

Unstandardized 

Coefficients

Standardize

d 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1.438 1.257 1.144 .256

.330 .099 .351 3.334 .001

.085 .139 .053 .617 .539

.261 .110 .211 2.375 .020

.441 .110 .341 4.008 .000
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Pengujian Hipotesis

Uji F

Jika nilai signifikansinya < 0,05 dan Fhitung >
Ftabel ada pengaruh secara simultan atau
bersamaan dari variabel independen terhadap
variabel dependen dan sebaliknya. Hasil uji F
menunjukkan nilai F tabel sebesar 2.466. hasil uji
diatas menunjukkan nilai sig kurang dari 0.05 dan
nilai F hitung lebih besar dari F tabel yaitu 82.609 >
2.466. sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
brand image, fashion lifestyle, product price,
custome reviews secara simultan atau bersama-
sama berpengaruh terhadap purchase decision.

ANOVAa

Model

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 255.986 4 63.997 82.609 .000b

Residual 74.370 96 .775

Total 330.356 100
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Pengujian Hipotesis
Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) menggambarkan seberapa
baik variabel independen menjelaskan variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi yang lebih tinggi
menandakan bahwa variabel independen memberikan
informasi yang lebih besar untuk menjelaskan variasi
pada variabel dependen. Berikut ini hasil dari uji
Koefisien determinasi. Hasil pengujian tersebut
menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0.765 atau
76.5%. Hal ini menjukkan bahwa variabel brand image,
fashion lifestyle, product price, custome reviews
berpengaruh terhadap purchase decision sebesar
76.5%, sedangkan sisanya sebesar 23.5% dipengaruhi
oleh faktor lainnya yang tidak digunakan dalam
penelitian ini.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square

Std. Error of the 

Estimate

1 .880a .775 .765 .88017
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Pembahasan
H1: Brand Image Terhadap Purchase Decision Pada Konsumen Ritel Moza Store Sidoarjo

Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis (H1) menyatakan bahwa variabel brand image berpengaruh
positif signifikan terhadap purchase decision pada konsumen ritel moza store sidoarjo. Hal tersebut
menyatakan bahwa moza store sidoarjo memiliki identitas brand yang kuat sehingga menarik konsumen
untuk memutuskan keputusan pembeliannya. Selain itu keunggulan dan kompetensi brand moza
menjadi strategi penting untuk menigkatkan loyalitas konsumen dan daya saing pasar sehingga dapat
mendorong peningkatan penjulan di moza store sidoarjo [61]. Temuan ini konsisten dengan penelitian
Maya Nur Fuziah [6] yang menyatakan bahwa varibel brand Image berpengaruh positif signifikan
terhadap variabel purchase decision. Hal ini Sejalan dengan penelitian Rivaldo Aprian Cahya Pradana
[32] menyatakan bahwa brand image secara positif dan signifikan terhadap purchase decision
konsumen.
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Pembahasan
H2 Fashion Lifestyle Terhadap Purchase Decision Pada Konsumen Ritel Moza Store Sidoarjo

Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis (H2) yang menyatakan bahwa variabel Fashion Lifestyle tidak
berpengaruh signifikan terhadap purchase decision pada konsumen ritel moza store sidoarjo. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun thrift merupakan fashion yang trend di masa kini, tetapi tidak dengan
fashion thrift dimoza. Peminat fashion thrift di moza kurang sesuai atau kurang selera dengan fahsion
thrift yang di jual di moza. Fashion tersebut tidak cukup kuat untuk mempengaruhi keputusan konsumen
dalam membeli produk di moza. Kurangnya up date dan mengikuti fashion masa kini menjadi salah
satu faktor kurangnya peminat fashion thrift di moza. Konsumen lebih cenderung dengan identitas
brand, harga yang terjangkau dan reviews yang baik terhadap produk moza untuk keputusan
pembeliannya [15]. Hasil penelitihan terdahulu Lianita Wydiaratna [62] menyatakan bahwa fashion
lifestyle tidak berpengaruh terhadap purchase decision.
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Pembahasan
H3 Product Price Terhadap Purchase Decision Pada Konsumen Ritel Moza Store Sidoarjo

Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis (H3) yang menyatakan bahwa variabel Product Price 
berpengaruh positif signifikan terhadap purchase decision pada konsumen ritel moza store sidoarjo. 
Dengan penawaran harga thrift yang lebih murah dibandingkan thrift yang lainnya tanpa mengurangi 
kualitas, moza mampu menyesuaikan kemampuan daya beli konsumennya. Harga thrift di moza juga 
dapat menyesuaikan kondisi penampilan produk yang ditawarkan. Dengan begitu konsumen lebih 
cenderung dengan harga yang terjangkau dengan kualitas nilai yang baik yang akan memberikan 
kepercayaan bagi konsumen untuk keputusan pembeliannya [63]. Hasil penelitan terdaulu Neneng 
Lestari [23] menyatakan bahwa variabel product price berpengaruh positif signifikan terhadap 
purchase decision. Hal ini juga di dukung oleh penelitian Iin Farah Fu’adayati [5] variabel product price 
berpengaruh terhadap purchase decision.
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Pembahasan
H4 Customer Reviews Terhadap Purchase Decision Pada Konsumen Ritel Moza Store Sidoarjo

Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis (H4) yang menyatakan bahwa variabel customer reviews
berpengaruh positif signifikan terhadap purchase decision pada konsumen ritel moza store sidoarjo.
Informasi review mengenai thrift di moza mudah ditemukan oleh konsumen. Dengan banyaknya review
yang baik yang telah diberikan oleh konsumen membuat moza menjadi tujuan utama pada saat
membeli produk thrift. Rasa kepercayaan dan yakin terhadap review yang diberikan oleh moza
menjadi sumber keyakinan pada konsumen untuk memutuskan keputusan pembeliannya di moza store
sidoarjo [23]. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Eunike [64] bahwa customer reviews berpengaruh
positif signifikan terhadap purchase decision. Hal ini juga di dukung oleh penelitian terdahulu Sonie
Mahendra [65] bahwa vaiabel customer reviews berpengaruh postif signifikan terhadap purchase
decision.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa brand image, product price, dan customer
reviews berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian di Moza Store Sidoarjo. Brand
image yang kuat mampu menarik minat konsumen, sehingga penting bagi Moza untuk memperkuat
citra merek melalui nilai keberlanjutan dan kualitas produk. Harga yang terjangkau dan sesuai dengan
kualitas produk juga menjadi daya tarik utama, sehingga penetapan harga yang kompetitif dan
transparan perlu diterapkan. Selain itu, customer reviews yang positif meningkatkan kepercayaan dan
keyakinan konsumen, sehingga Moza perlu aktif mengelola dan menampilkan ulasan pelanggan.
Sementara itu, fashion lifestyle tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, karena
produk fashion thrift yang ditawarkan kurang sesuai dengan selera pasar. Oleh karena itu, Moza
disarankan mengikuti tren fashion terkini yang sesuai dengan gaya hidup target konsumennya.
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Saran
Penelitian ini menggunakan sampel yang tidak mencakup seluruh populasi gen z di sidoarjo. Dengan
hanya mengandalkan satu lokasi atau satu jenis konsumen (seperti konsumen moza store), hasilnya bisa
jadi tidak representatif untuk seluruh gen z di daerah tersebut. Penelitian lebih luas dengan melibatkan
berbagai lokasi dan demografi akan memberikan gambaran yang lebih akurat. Penelitian ini
disarankan untuk memperluas sampel penelitian dengan melibatkan lebih banyak responden dengan
melibatkan konsumen gen z di daerah lain di jawa timur atau bahkan di seluruh indonesia. Penelitian
yang lebih luas ini akan memberikan data yang lebih representatif dan memungkinkan perbandingan
antara berbagai daerah. Untuk penelitian selanjutnya di sarankan mempertimbangkan analisis
perbandingan antara moza store dan kompetitor lain di sektor thrift untuk memahami posisi pasar yang
lebih baik. Ini juga dapat membantu dalam mengevaluasi strategi pemasaran yang diterapkan oleh
moza store. Selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan analisis jangka panjang untuk mengevaluasi
bagaimana perubahan tren fashion dan ekonomi mempengaruhi keputusan pembelian konsumen dari
waktu ke waktu. Dengan menerapkan saran-saran ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang lebih besar terhadap pemahaman tentang perilaku konsumen dan strategi pemasaran
yang efektif dalam industri fashion thrift.
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